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ABSTRAK 

 

Pada penelitian kali ini, dilakukan studi tentang evaluasi tentang penerapan orientasi 

pasar terhadap kinerja perusahaan dengan strategi SCM sebagai variabel intervening pada 

Usaha Kecil Dan Menengah (UKM) Di Kabupaten Sleman. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja pasar, pengaruh kinerja pasar terhadap 

kinerja keuangan, pengaruh orientasi pasar terhadap Strategi manajemen rantai pasokan, 

pengaruh strategi manajemen rantai pasokan terhadap kinerja pasar dan mengetahui pengaruh 

strategi manajemen rantai pasokan dalam memediasi hubungan antara orientasi pasar dengan 

kinerja pasar. Pengambilan data variabel penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner 

sebanyak 100 eksemplar pada manajer atau pemilik pada UKM di kabupaten Sleman. Teknik 

analisis data menggunakan Analisis Struktural Equation Model (SEM) dengan program 

AMOS 21. 

Hasil penelitian menemukan bahwa 1) ada pengaruh signifikan positif orientasi pasar 

terhadap kinerja pasar, 2) ada pengaruh signifikan positif kinerja pasar terhadap kinerja 

keuangan, 3) Ada pengaruh signifikan positif orientasi pasar terhadap strategi SCM, 4) ada 

pengaruh signifikan positif strategi SCM terhadap kinerja pasar, dan 5) ada pengaruh positif 

dan signifikan orientasi pasar dengan kinerja pemasaran perusahaan melalui praktek SCM 

pada UKM di kabupaten Sleman.  

 

 

Kata kunci : Orientasi Pasar, Srategi Manajemen Rantai Pasokan, Kinerja Pasar, 

Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

 

At this time the research, carried out a study of the evaluation of the application of 

market orientation on performance of companies with SCM strategies as intervening variable 

in small and medium enterprises (SMEs) In Sleman Regency. The research aims to know the 

influence of market orientation on performance of the market, the influence of market 

performance against the financial performance, the influence of market orientation towards a 

strategy of supply chain management, supply chain management strategies influence on 

performance of the market and know how the strategy of supply chain management in 

mediate the relationship between market orientation with the performance market. Research 

on variable data retrieval is done by spreading the questionnaires as much as 100 copies at the 

Manager or owner on SMEs in Sleman Regency. Technique of data analysis using Structural 

Equation Model Analysis (SEM) with AMOS programs 21. 

The research found that there is significant influence) 1 positive market performance 

against the market orientation, 2) there are significant positive influence on performance of 

financial market performance, 3) there is a significant positive influence of market orientation 

towards a strategy of SCM, 4 There is significant positive influence) strategy on performance 

SCM market, and 5) there is a significant and positive influence on the orientation of the 

market with the company's marketing performance through practice of SCM on SMEs in 

Sleman Regency. 

 

Keywords: Market Orientation, Chief supply chain management, market performance, 

financial performance 
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A. PENDAHULUAN 

UKM merupakan salah satu tulang punggung perekonomian di Indonesia yang 

mampu menyediakan lapangan kerja yang luas dan berperan serta dalam mengurangi jumlah 

pengangguran. Di Daerah Istimewa Yogyakara (DIY) perkembangan UKM selama 5 (lima) 

tahun terakhir mengalami perkembangan yang positip baik dari sisi peningkatan volume 

usaha maupun jumlah unit usaha. Jenis usaha pada UKM menurut sector usaha dapat 

dibedakan menjadi 4 (empat) sector, yakni: aneka usaha, perdagangan, industri pertanian dan 

non pertanian. 

Dengan semakin banyaknya jumlah UKM maka akan mendorong timbulnya 

persaingan usaha. Persaingan yang mucul tidak hanya antar pelaku bisnis pada UKM akan 

tetapi juga persaingan antar pemasok. UKM akan berkompetisi untuk mendapatkan 

konsumen dan mendorong penciptaan loyalitas konsumen serta berkompetisi untuk 

mendapatkan pemasok yang berkinerja baik. Dalam tingkat pesaingan yang semakin ketat 

dan kemajuan teknologi yang tidak dapat dibendung maka suatu produk perusahaan akan 

tumbuh berkembang sampai pada suatu titik, dimana produk tersebut nantinya akan sulit 

dibedakan antara satu dengan yang lain. Agar menang dalam suatu persaingan maka dalam 

memasarkan produk saat ini produsen tidak hanya berdasarkan pada kualitas produk saja, 

tetapi juga tergantung dari strategi yang diterapkan oleh perusahaan. Terkait dengan itu ada 

dua strategi yang umumnya digunakan perusahaan yaitu orientasi pasar (Green et al, 2006). 

Menurut Kohli dan Jaworski (1990), orientasi pasar merupakan budaya perusahaan 

yang bisa membawa pada meningkatnya kinerja pemasaran. Narver dan Slater (1990) 

mendefinisikan orientasi pasar sebagai budaya organisasi yang paling efektif dan efisien 

untuk menciptakan perilaku – perilaku yang dibutuhkan untuk menciptakan superior value 

bagi pembeli dan menghasilkan superior performance bagi perusahaan, apalagi dalam 

lingkungan yang bersaing ketat. Dalam lingkungan persaingan yang tinggi, hanya perusahaan 

yang memiliki nilai lebihlah yang akan bertahan. Narver and Slater (1995) menjelaskan 

bahwa perusahaan yang telah menjadikan orientasi pasar sebagai budaya organisasi akan 

berfokus pada kebutuhan pasar eksternal, keinginan dan permintaan pasar sebagai basis 

dalam penyusunan strategi bagi masing-masing unit bisnis dalam organisasi, dan menentukan 

keberhasilan perusahaan. 

Green et al (2006) menjelaskan bahwa keberhasilan orientasi pasar dalam 

meningkatkan kinerja pada perusahaan manufaktur sangat didukung oleh strategi dalam 

manajemen rantai pasokannya. Konsep manajemen rantai pasok (MRP) mampu 

mengintegrasikan pengelolaan berbagai fungsi manajemen dalam suatu hubungan antar 

organisasi membentuk satu sistem yang terpadu dan saling mendukung (Mutakin, 2010). 

Supply Chain Management (SCM), atau Manajemen Rantai Pasok (MRP) merupakan 

serangkaian pendekatan yang diterapkan untuk mengintegrasikan pemasok, pengusaha, 

gudang dan tempat penyimpanan lainnya secara efisien. Produk yang dihasilkan dapat di 

distribusikan dengan kuantitas, tempat dan waktu yang tepat untuk memperkecil biaya serta 

memuaskan konsumen. 



 
 

 
 

Tingginya tingkat persaingan dalam industri manufaktur di Kabupaten Sleman, tidak 

hanya dirasakan oleh perusahaan-perusahaan besar tetapi juga dialami oleh perusahaan 

menengah seperti industri UKM manufaktur di Kabupaten Sleman. Perubahan-perubahan 

yang terjadi dalam industri manufaktur diantaranya adalah kenaikan tingkat persaingan 

industri, kenaikan harga bahan baku, dan menurunnya eksport ke luar negeri. Tingkat 

persaingan yang terjadi semakin ketat di dalam industri manufaktur terjadi akibat 

berkurangnya pangsa pasar dalam negeri sehingga menuntut perusahaan-perusahaan dalam 

industri ini untuk menerapkan strategi yang relevan dengan kondisi perusahaan dan 

lingkungan yang terus berubah. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap Kinerja Perusahaan Dengan Strategi 

Manajemen Rantai Pasokan Sebagai Variabel Mediasi (Studi pada UKM Manufaktur di 

Kabupaten Sleman). 

 

B. Landasan Teori 

Orientasi Pasar 

Orientasi pasar merupakan sesuatu yang penting bagi perusahaan sejalan dengan 

meningkatnya persaingan global dan perubahan dalam kebutuhan pelanggan dimana 

perusahaan menyadari bahwa mereka harus selalu dekat dengan pasarnya. Narver dan Slater 

(1990) mendefinisikan orientasi pasar sebagai budaya organisasi yang paling efektif dalam 

menciptakan perilaku penting untuk penciptaan nilai unggul bagi pembeli serta kinerja dalam 

bisnis.  

Sedangkan Uncles (2000) mengartikan orientasi pasar sebagai suatu proses dan 

aktivitas yang berhubungan dengan penciptaan dan pemuasan pelanggan dengan cara terus 

menilai kebutuhan dan keinginan pelanggan. Narver dan Slater (1990) menyatakan bahwa 

orientasi pasar terdiri dari 3 komponen perilaku yaitu orientasi pelanggan, orientasi pesaing 

dan koordinasi interfungsional. 

Orientasi pelanggan diartikan sebagai pemahaman yang memadai tentang target beli 

pelanggan dengan tujuan agar dapat menciptakan nilai unggul bagi pembeli secara terus 

menerus. Upaya ini dapat dicapai melalui proses pencarian informasi tentang pelanggan 

(Uncles, 2000). Dengan adanya informasi tersebut maka perusahaan penjual (seller) akan 

memahami siapa saja pelanggan potensialnya,baik pada saat ini maupun pada masa yang 

akan datang dan apa yang mereka inginkan untuk saat ini dan saat mendatang. 

 

Orientasi pesaing berarti bahwa perusahaan yang berorientasi pesaing sering dilihat 

sebagai perusahaan yang mempunyai strategi bagaimana membagikan informasi mengenai 

pesaing, bagaimana merespon tindakan pesaing dan juga bagaimana manajemen puncak 

didalam mendiskusikan strategi pesaing (Narver dan Slater, 1990). Orientasi pada pesaing 

dapat dimisalkan bahwa tenaga penjualan akan berupaya untuk mengumpulkan informasi 

mengenai pesaing dan mambagi informasi itu kepada fungsi – fungsi lain dalam perusahaan 

misalnya kepada devisi riset dan pengambangan produk atau mendiskusikan dengan 

pimpinan perusahaan bagaimana kekuatan pesaing dan strategi – strategi yang dikembangkan 

(Ferdinand, 2000). 

 

Sedangkan koordinasi interfungsional didasarkan pada informasi pelanggan serta 

pesaing dan terdiri dari usaha bisnis yang terkoordinasi. 



 
 

 
 

 

 

 

Strategi Manajemen Rantai Pasokan 

Rantai pasokan merupakan sesuatu rangkaian atau sequence kegiatan dari supplier 

yang membantu dalam proses operasi dan distribusi barang dan jasa sampai kepada 

konsumen akhir. Manajemen rantai pasokan atau Supply Chain Management merupakan 

kegiatan pengelolaan kegiatan-kegiatan dalam rangka memperoleh bahan mentah, 

mentransformasikan bahan mentah tersebut menjadi barang dalam proses dan barang jadi, 

dan mengirimkan produk tersebut kepada konsumen melalui sistem distribusi (Render and 

Heizer, 2001). Artinya di sini adalah bagaimana suatu konsep rantai pasokan bergantung pada 

manajemenya atau pengolahanya secara baik atau tidak dengan kata lain bahwa peranan 

manajemen sangat penting bagi aktivitas rantai pasokan yang nantinya akan membentuk 

suatu nilai strategi rantai berkelanjutan di mana adanya pengolahan tersebut dan secara tidak 

langsung akan berdampak pada tujuan akhirnya masing – masing yaitu meraup keuntungan 

yang tinggi atau kinerja yang telah di rencanakan sebelumnya.  

Supply chain dapat di terjemahkan “rantai pasokan” adalah rangkaian hubungan antar 
perusahaan atau aktivitas yang melaksanakan penyaluran pasokan barang atau jasa dari tempat asal 
sampai ke pembeli pelanggan, supply chain menyangkut hubungan yang terus menerus mengenai 
barang, uang dan informasi. Barang umumnya mengalir dari hulu ke hilir, uang mengalir dari hulu ke 
hilir, sedangkan informasi mengalir baik dari hulu ke hilir maupun dari hilir ke hulu. (Indrajit & 
Djokopranoto, 2002). 

Kinerja Perusahaan  

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu 

organisasi, dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut 

(Bastian, 2001). Indikator Kinerja Perusahaan Beberapa ahli mengungkapkan bahwa ukuran 

kinerja perusahaan yang paling sering digunakan dalam penelitian empiris adalah kinerja 

berbasis pasar (market-based performance), kinerja keuangan (financial performance), dan 

kinerja operasional (operational performance) (Jahanshahi, Rezaie, Nawaser, Ranjbar & 

Pitamber, 2012).  

1. Kinerja Berbasis Pasar  

Kinerja berbasis pasar secara keseluruhan akan terpengaruh ketika pasar 

mengetahui informasi mengenai operasional perusahaan yang tidak termasuk dalam 

hasil kinerja keuangan (Carton, 2004). Ukuran kinerja berbasis pasar ini meliputi: 

tingkat pengembalian pada pemegang saham, market value added dan keuntungan 

tahunan (Carton, 2004).  

Sedangkan menurut (Bastian, 2001) kinerja pasar adalah gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi, dalam upaya 

mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut. Kinerja merupakan 

kemampuan kerja yang diperlihatkan oleh hasil kerja. Kinerja pasar perusahaan 

adalah sesuatu yang dihasilkan perusahaan dalam masa periode tertentu dengan 



 
 

 
 

merujuk pada standart yang telah ditentukan. Kinerja pasar ini merujuk pada seberapa 

banyak perusahaan berorientasi pada pasar serta tujuan keuntungan (Rahardi,2012).  

2. Kinerja Keuangan  

Kinerja biasanya dinilai menggunakan pengukuran berbasis data akuntansi 

atau data keuangan. Kekurangan dari semua pengukuran berbasis data akuntansi 

adalah fokusnya pada kinerja yang sudah lalu (Kaplan & Norton, 1992). Data dari 

tahun-tahun sebelumnya sangat sedikit dapat menunjukkan potensi masa depan dari 

sebuah perusahaan. Maka, kinerja perusahaan tidak dapat diukur hanya berdasarkan 

pengukuran berbasis data akuntansi saja (Ursula & Wilderom, 1997). Beberapa ahli 

menggunakan tingkat pengembalian atas penjualan (return on sales), profitabilitas, 

pertumbuhan penjualan, perbaikan produktivitas kerja, dan perbaikan biaya produksi 

untuk mengukur kinerja keuangan (Cho, Ellinger, Ellinger, & Klein, n.d.; Prieto & 

Revilla, 2006).  

3. Kinerja Operasional  

Selain mengukur kinerja perusahaan berdasarkan kinerja keuangan, penting 

pula untuk mengukur berdasarkan kinerja non-keuangan. Penggunaan konsep 

balanced scorecard yang semakin bertambah menunjukkan bahwa kinerja non-

keuangan juga merupakan aspek yang penting dalam pengukuran kinerja perusahaan 

(Kaplan & Norton, 1992). Kinerja non-keuangan ini juga dikenal sebagai kinerja 

operasional dimana aspek-aspeknya mampu mengukur kinerja ketika informasi yang 

tersedia terkait dengan peluang sudah ada, namun belum terealisasi secara keuangan 

(Carton, 2004). Kinerja operasional ini dapat diukur dengan menggunakan 

pengukuran seperti pangsa pasar (market share), peluncuran produk baru, kualitas, 

efektivitas pemasaran, dan kepuasan pelanggan (Carton, 2004; Carton & Hofer, 

2006; Venkatraman & Ramanujam, 1986).  

C. Kerangka dan Hipotesis Penelitian 

Kerangka pemikiran yang dikembangkan dalam penelitian ini digambarkan dalam 

sebuah bagan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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Berdasarkan kerangka penelitian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

H1 :  Orientasi pasar berpengaruh positif terhadap kinerja pasar. 

H2 :  Kinerja pasar perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

H3 :  Orientasi pasar berpengaruh positif terhadap strategi manajemen rantai pasokan  

H4 :  Strategi Manajemen Rantai Pasokan berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran. 

H5 :  strategi manajemen rantai pasokan memediasi secara positif terhadap hubungan antara 

orientasi pasar dengan kinerja pemasaran perusahaan. 

 

D. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, metode survei dipilih sebagai 

sumber pengumpulan data penelitian melalui media kuesioner. Penelitian dilakukan pada 

UKM manfuaktur di Kabupaten Sleman. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling. Data yang digunakan dalam peneitian ini adalah data primer. Data primer yaitu 

data yang didapatkan secara langsung dari lapangan dengan menggunakan metode pembagian 

kuesioner. Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga variabel penelitian yaitu variabel 

independent (bebas), variabel dependent (terikat) dan variabel mediasi (intervening). Definisi 
operasional untuk masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut . 

Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Indikator 

1 Orientasi Pasar  

Yaitu proses dan aktivitas 

yang berhubungan dengan 

penciptaan dan pemuasan 

pelanggan dengan cara terus 

menilai kebutuhan dan 

keinginan pelanggan. 

Tujuan bisnis didorong pada kepuasan pelanggan. 

Memantau tingkat komitmen dan orientasi untuk melayani 

kebutuhan pelanggan. 

Strategi untuk keunggulan kompetitif berdasarkan 

pemahaman kebutuhan pelanggan. 

Sering mengukur kepuasan pelanggan secara sistematis. 

Memiliki langkah-langkah rutin atau biasa dari layanan 

pelanggan. 

Lebih berfokus pada pelanggan dari pesaingnya. 

Percaya bisnis ini ada terutama untuk melayani pelanggan. 

Melakukan umpan balik kepada pelanggan setidaknya 

sekali setahun untuk menilai kualitas produk dan layanan 

yang telah diberikan selam ini. 

2 Stretagi SCM 

Yaitu strategi yang 

menekankan pada semua 

aktivitas dalam memenuhi 

kebutuhan konsumen yang 

didalamnya terdapat aliran 

dan transformasi barang 

mulai dari bahan baku 

sampai ke konsumen akhur 

dan disertai dengan aliran 

Menciptakan tingkat yang lebih besar dari kepercayaan 

seluruh anggota rantai pasokan 

Mengidentifikasi dan berpartisipasi dalam rantai pasokan 

tambahan. 

Menetapkan kontak lebih sering dengan semua anggota 

rantai pasokan 

Menciptakan komunikasi yang kompatibel dengan semua 

anggota rantai pasokan  

Melibatkan semua anggota rantai pasokan di perusahaan 

dalam rencana pemasaran produk  



 
 

 
 

informasi dan uang 

3 Kinerja Pasar 

Yaitu gambaran mengenai 

tingkat pencapaian 

perusahaan yang berbasis 

pasar seperti keuntungan 

pemegang saham nilai 

tambah pasar dan 

keuntungan tahun  

pertumbuhan rata-rata pangsa pasar selama tiga tahun 

terakhir. 

pertumbuhan rata-rata volume penjualan selama tiga tahun 

terakhir. 

rata-rata pertumbuhan penjualan selama tiga tahun terakhir 

4 Kinerja Finansial  

Yaitu kinerja yang 

menggunakan pengukuran 

berbasis data akuntansi dan 

keuangan 

Rata-rata keuntungan/laba selama tiga tahun terakhir. 

Pertumbuhan laba selama tiga tahun terakhir. 

rata-rata rasio Return on Sales (ROS) selama tiga tahun 

terakhir 

 

Analisis data dalam metode ini menggunakan teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan program AMOS.21. Sebelum 

dilakukan analisis data, peneliti terlebih dahulu akan melakukan serangkaian pengujian, 

seperti pengujian instrumen melakukan uji validitas dan reliabilitas. 

 

E. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

 Penentuan suatu validitas dilakukan dengan mengkonsultasikan tabel product 

moment berdasarkan suatu item dikatakan valid jika memiliki koefisien korelasi (r hitung) 

lebih besar dari korelasi tabel (r tabel) . Berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa 

hasil perhitungan koefisien korelasi (rxy) seluruhnya mempunyai p value < 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh butir dinyatakan valid, dan seluruh 

butir pertanyaan yang ada pada instrumen penelitian dapat dinyatakan layak sebagai 

instrumen untuk mengukur data penelitian. 

Kemudian untuk uji reliabilitas dilihat dari besarnya nilai cronbach Alpha. Jika 

nilai Alpha lebih besar 0,60 maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan reliable. 

Berdasarkan ringkasan hasil uji reliabilitas seperti yang terangkum dalam tabel di atas, 

dapat diketahui bahwa nilai koefisien Cronbach Alpha seluruh variabel lebih besar dari 

0,6, maka semua butir pertanyaan dalam variabel penelitian adalah handal, dan seluruh 

butir pertanyaan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian  selanjutnya. 

 

2. Deskripsi responden 

 Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa mayoritas responden yang menjadi 

objek penelitian ini dari UKM manufactur yang ada di sleman adalah umur perusahaan 

kurang dari 5 tahun yaitu sebesar 23%, 5  - 10 tahun sebesar 36%, antara 11 – 15 tahun 

sebesar 35%, antara 16 – 20 tahun sebesar 6% , jumlah supplier antara 5 - 10 yaitu sebesar 

42%, 11  - 15 supplier sebesar 32%, dan 16 – 20 supplier sebesar 26% , jumlah distributor 

antara 1 - 3 yaitu sebesar 25%, 3  - 6 distributor sebesar 48%, dan 7 – 9 distributor sebesar 

27% , jumlah pengecer antara 1 - 3 yaitu sebesar 16%, 3  - 6 pengecer sebesar 40%, 7 – 9 



 
 

 
 

pengecer sebesar 25%, dan lebih dari 9 pengecer sebesar 19% , dan bahwa jumlah karyawan 

antara 1 - 10 yaitu sebesar 33%, 11  - 20 karyawan sebesar 42%, dan lebih dari 20 karyawan 

sebesar 25% . 

 

3. Persepsi Responden Terhadap Variabel Penelitian 

Variabel  Orientasi pasar (X) 

rata-rata penilaian responden terhadap Orientasi pasar adalah sebesar 4,31. Sedangkan 

penilaian tertinggi terjadi pada strategi untuk keunggulan kompetitif berdasarkan pemahaman 

kebutuhan pelanggan dengan rata-rata sebesar 4,48 (sangat tinggi), dan penilaian terendah 

terjadi pada memiliki langkah-langkah rutin atau biasa dari layanan pelanggan dengan rata – 

rata sebesar 4,14 (tinggi). 

 

Variabel  Supply Chain Management (Z) 

rata - rata penilaian responden terhadap manajemen rantai pasokan adalah sebesar 

3,70. Sedangkan penilaian tertinggi terjadi pada item meningkatkan kepercayaan anggota 

rantai pasokan dengan rata-rata sebesar 3,74 (tinggi), dan penilaian terendah pada item sering 

melakukan kontak dengan anggota rantai pasokan dengan rata – rata sebesar 3,66 (tinggi). 

 

Variabel  Kinerja pasar (Z) 

rata-rata penilaian responden terhadap Kinerja pasar adalah sebesar 3,62. Sedangkan 

penilaian tertinggi terjadi pada pertumbuhan rata-rata pangsa pasar selama tiga tahun terakhir 

dengan rata-rata sebesar 3,73 (tinggi), dan penilaian terendah pada pertumbuhan penjualan 

selama tiga tahun terakhir dengan rata – rata sebesar 3,53 (tinggi). 

 

Variabel  Kinerja keuangan (Y) 

rata-rata penilaian responden terhadap Kinerja keuangan adalah sebesar 3,18. 

Sedangkan penilaian tertinggi terjadi pada rata-rata keuntungan/laba selama tiga tahun 

terakhir meningkat dengan rata-rata sebesar 3,32 (cukup), dan penilaian terendah pada 

pertumbuhan laba meningkat dengan rata – rata sebesar 2,95 (cukup). 

 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Hipotesis Alternatif Pertama  

Hasil pengujian pada variabel orientasi pasar diperoleh koefisien beta 

(Standaridized) sebesar 0,307 dan probability (sig-t) sebesar 0,0004<0,05. Hasil ini 

berarti Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh secara signifikan orientasi pasar 

terhadap kinerja pasar. Hasil koefisien yang positif (0,307) menunjukkan bahwa semakin 

tinggi orientasi pasar maka kinerja pasar akan semakin meningkat, dan sebaliknya 

semakin rendah orientasi pasar maka kinerja pasar akan semakin rendah. Hal ini berarti 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “orientasi pasar berpengaruh positif terhadap 

kinerja pasar”, dapat didukung. 

b. Pengujian Hipotesis Alternatif Kedua  

Hasil pengujian pada variabel kinerja pasar diperoleh koefisien beta 

(Standaridized) sebesar 0,495 dan probability (sig-t) sebesar 0,0000<0,05. Hasil ini 

berarti Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh secara signifikan kinerja pasar terhadap 

kinerja keuangan. Hasil koefisien yang positif (0,495) menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kinerja pasar maka kinerja keuangan akan semakin meningkat, dan sebaliknya 

semakin rendah kinerja pasar maka kinerja keuangan akan semakin rendah. Hal ini 



 
 

 
 

berarti hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “kinerja pasar berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan”, dapat didukung. 

c. Pengujian Hipotesis Alternatif Ketiga  

Hasil pengujian pada variabel orientasi pasar diperoleh koefisien beta 

(Standaridized) sebesar 0,377 dan probability (sig-t) sebesar 0,000<0,05. Hasil ini berarti 

Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh secara signifikan orientasi pasar terhadap 

strategi SCM. Hasil koefisien yang positif (0,377) menunjukkan bahwa semakin tinggi 

orientasi pasar maka strategi SCM akan semakin meningkat, dan sebaliknya semakin 

rendah orientasi pasar maka strategi SCM akan semakin rendah. Hal ini berarti hipotesis 

ketiga yang menyatakan bahwa “orientasi pasar berpengaruh positif terhadap strategi 

manajemen rantai pasokan”, dapat didukung. 

d. Pengujian Hipotesis Alternatif Keempat   

Hasil pengujian pada variabel strategi SCM diperoleh koefisien beta 

(Standaridized) sebesar 0,486 dan probability (sig-t) sebesar 0,0000<0,05. Hasil ini 

berarti Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh secara signifikan strategi SCM 

terhadap kinerja pasar. Hasil koefisien yang positif (0,486) menunjukkan bahwa semakin 

tinggi strategi SCM maka kinerja pasar akan semakin meningkat, dan sebaliknya 

semakin rendah strategi SCM maka kinerja pasar akan semakin rendah. Hal ini berarti 

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa “strategi SCM berpengaruh positif terhadap 

kinerja pasar”, dapat didukung 

e. Pengujian Hipotesis Alternatif Kelima  

Hipotesis alternatif kelima bahwa “strategi manajemen rantai pasokan memediasi 

secara positif terhadap hubungan antara orientasi pasar dengan kinerja pemasaran 

perusahaan”. Hasil pengujian dengan analisis Jalur (SEM) dapat diketahui bobot 

koefisien jalur terstadarisasi pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja pasar yang 

dimediasi oleh strategi SCM adalah sebesar 0,183 dengan nilai p-value (p < 0,05), 

dengan demikian hipotesis kelima dapat didukung. 

F. Penutup 

Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang pengaruh pasar orientasi terhadap 

kinerja perusahaan dengan strategi manajemen rantai pasokan sebagai variabel mediasi 

(Studi pada UKM Manufaktur di Kabupaten Sleman), maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh signifikan positif orientasi pasar terhadap kinerja pasar. Hal ini berarti 

semakin baik orientasi pasar maka kinerja pasar semakin meningkat. 

2. Ada pengaruh signifikan positif kinerja pasar terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

berarti semakin baik kinerja pasar maka kinerja keuangan semakin meningkat 

3. Ada pengaruh signifikan positif orientasi pasar terhadap strategi SCM. Hal ini berarti 

semakin baik orientasi pasar maka strategi SCM semakin meningkat. 

4. Ada pengaruh signifikan positif strategi SCM terhadap kinerja pasar. Hal ini berarti 

semakin baik strategi SCM maka kinerja pasar semakin meningkat. 

5. Ada pengaruh positif dan signifikan orientasi pasar dengan kinerja pemasaran 

perusahaan melalui praktek SCM pada UKM di kabupaten Sleman. Hal ini berarti 

semakin baik orientasi pasar maka strategi rantai pasokan akan semakin meningkat 

dan kinerja keuangan semakin juga semakin baik. 
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